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Abstract

PT Pos Indonesia (Persero) is one of the state-owned enterprises that has experienced various cases of fraud. The
fraud cases that occurred in these companies have caused significant financial losses to the company and of course
the state's financial losses. PT Pos Indonesia (Persero) has large assets, with more than 4,000 offices scattered
throughout the archipelago. Therefore, preventive measures are needed in order to protect their assets from fraud.
The method used in this research is a case study method with a quantitative descriptive approach. The data analysis
technique used is the path analysis method. As for the research population, 11 regional post offices and 205 inspection
post offices (Kprk) throughout Indonesia, so that the total population is 216 offices. While the sample method used in
this study is the saturated sampling method (census), in which all members of the population are determined to be the
research sample. The results showed that organizational culture, good corporate governance and internal control
simultaneously and partially had a significant and positive influence on fraud prevention at PT Pos Indonesia
(Persero). This means that the better the implementation of organizational culture, good corporate governance and
internal control, the higher the level of fraud prevention at PT Pos Indonesia (Persero).

Abstrak

PT Pos Indonesia (Persero) adalah salah satu dari sekian perusahaan BUMN yang mengalami berbagai kasus fraud.
Kasus fraud yang terjadi di perusahaan tersebut, telah menyebabkan kerugian keuangan perusahaan yang tidak kecil
dan kerugian keuangan negara tentunya. PT Pos Indonesia (Persero) memiliki aset yang besar, dengan tersebar
kantornya lebih dari 4.000 hingga pelosok nusantara. Oleh karena itu, diperlukan upaya preventif agar dapat
melindungi asetnya dari tindakan fraud. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode studi kasus dengan
pendekatan deskriptif kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode analisis path. Adapun yang
menjadi populasi penelitiannya adalah seluruh kantor pos regional sebanyak 11 kantor dan seluruh kantor pos
pemeriksa (Kprk) sebanyak 205 kantor di seluruh Indonesia, sehingga jumlah populasinya adalah sebanyak 216
kantor. Sedangkan metode sampel yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode sampling jenuh (sensus), yaitu
seluruh anggota populasi ditetapkan menjadi sampel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya
organisasi, good corporate governance dan pengendalian internal secara simultan dan parsial memiliki pengaruh
signifikan dan positif terhadap pencegahan Fraud di PT Pos Indonesia (Persero). Hal ini berarti bahwa semakin baik
implementasi budaya organisasi, good corporate governance dan pengendalian internal maka akan meningkatkan
tingkat pencegahan fraud pada PT Pos Indonesia (Persero).
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PENDAHULUAN

Perusahaan dibangun bertujuan agar
mampu mencetak profit sebesar mungkin
untuk shareholder sesuai dengan investasi dan
sumber  dayanya  serta  memberikan
kesejahteraan bagi para stakeholder. Namun
dalam pencapaian tujuannya, perusahaan tentu
memiliki risiko melekat yang tidak dapat
dihindari secara total. Salah satu resiko
tersebut adalah tindakan fraud yang sangat
membahayakan bagi perusahaan. Terjadinya
fraud akan berdampak pada pencapaian target
profit hingga berdampak pada performance
perusahaan. Lebih dari itu, efek negatif fraud
juga sangat  menghawatirkan  karena
mengganggu stabilitas ekonomi suatu negara,
kerugian ekonomi dan menimbulkan Kkrisis
kepercayaan (Nicolescu C., 2007).

Jika dirata-ratakan, setiap tahunnya lima
persen dari pendapatan organisasi hilang
karena tindakan kecurangan atau fraud (ACFE
Indonesia, 2016). Begitu juga fraud di
Indonesia, korupsi sebagai salah satu jenis
fraud masih menjadi sebuah permasalahan
besar. Menurut indeks persepsi korupsi, negara
republik Indonesia menduduki urutan ke-89
dari 180 negara pada tahun 2018. Angka yang
diperoleh negara Indonesia yaitu 38 dari skala
0-100, semakin kecil nilainya maka artinya
semakin korup negaranya (Alamsyah dkKk,
2018).

Di Indonesia fraud begitu berkembang
pesat dan menjalar luas pada segala bidang,
baik di bidang pemerintahan, Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) maupun swasta. Pihak
yang paling dirugikan dengan adanya fraud
ialah sektor BUMN, sebesar hampir enam
puluh persen (ACFE Indonesia, 2016). Pada
tahun 2018 di sektor BUMN terdapat sebanyak
19 kasus dengan kerugian negara Rp. 3,1
triliun (Abba Gabrillin, 2019). Salah satu dari
banyaknya jumlah perusahaan BUMN di
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negara Indonesia yang telah mengalami kasus
fraud yaitu PT Pos Indonesia (Persero).

Kasus tindakan fraud yang terjadi yaitu
mantan Senior Vice President Operasi, Vice
President pengendalian sistem operasi serta
mantan Vice President kolekting & antaran PT
Pos Indonesia (Persero) menerima tuntutan
hukuman pidana selama 18 bulan dari jaksa
penuntut umum, dikarenakan ketiganya sudah
terbukti menyalahgunakan biaya tambahan
pengiriman KPS (Kartu Perlindungan Sosial)
sejumlah Rp. 2,4 miliar (Yedi Supriadi, 2017).

Kasus fraud di perusahaan BUMN ini
juga terjadi pada tahun 2014, saat kejaksaan
agung mengungkap kasus penyelewengan
pengadaan alat PDT (Portable Data Terminal)
yang akan digunakan oleh kurir di Kantor Pos
Area IV Jakarta. PT Pos Indonesia membeli
alat PDT dari PT DIP dengan harga Rp 10,5
miliar yang menggunakan uang dari
Kementerian BUMN. Dari total 1.725
perangkat PDT yang dipesan, hanya sekitar 50
PDT yang bisa digunakan dan PDT tersebut
tidak sesuai dengan permintaan yang tertulis
pada kontrak. Perangkat PDT tersebut seperti
handphone yang dipakai oleh pengantar pos
untuk mengirimkan data pengiriman paket
pelanggan ke data server pusat. Menurut
BPKP, kasus penyelewengan alat PDT
tersebut ditaksir menimbulkan kerugian
keuangan negara sampai Rp. 9,56 miliar
(Radhiah, 2016; Subekti, 2014; Ichsan Emrald
Alamsyah, 2014).

Terungkap juga kasus fraud di tahun 2016
yang diperbuat oleh karyawan kantor pos
cabang (Kpc) MuaraBungo. Karyawan
tersebut menduduki posisi jabatan sebagai
kasir, yang terungkap menggelapkan sejumlah
Rp.1,8 miliar uang kas negara. Terdapat bukti
kasus tindakan fraud yang diperbuat oleh
karyawan tersebut yaitu surat pernyataan atas
perhitungan uang oleh kasir yang diperiksa
Kepala Kantor Pos dan berdasarkan hasil
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dokumentasi kamera CCTV di ruangan kasir
Kantor Pos Muara bungo (Hamid, 2016).
Selain itu, pada tahun 2019 tepatnya bulan Mei
terungkap tindakan fraud materai sejumlah Rp.
2.094 miliar yang diperbuat oleh Staf pada
bagian keuangan di Kantor Pos Medan.
Karyawan tersebut secara langsung telah
menjual ribuan materai bernilai 6.000 kepada
publik, namun uang yang diterima dari publik
tersebut tidak disetor secara utuh kepada
petugas kasir (Caroline Damanik, 2019).

Kasus fraud yang terjadi pada PT Pos
Indonesia telah menyebabkan kerugian
keuangan perusahaan yang tidak kecil. PT Pos
Indonesia adalah perusahaan BUMN yang
asetnya besar dengan tersebar kantornya lebih
dari 4.000 hingga pelosok nusantara. Oleh
karena itu, maka diperlukan upaya agar bisa
melindungi asetnya dari fraud. Fraud adalah
risiko internal perusahaan yang tidak dapat
dihindari secara menyeluruh (Situ Nur Azzura,
2018), namun perusahaan dapat meminimalisir
fraud dengan cara melakukan upaya preventif
atau pencegahan fraud. Pencegahan fraud
yaitu menutup kesempatan /peluang terjadinya
fraud, membangun budaya yang jujur, terbuka
& saling tolong menolong (Albrecht, &
Albrecht, 2008).

Upaya preventif dapat dilakukan dengan
cara memperhatikan budaya perusahaan,
memperkuat tata kelola perusahaan, penerapan
tone at the top, penetapan tujuan keuangan
yang realistis dan dibuatnya kebijakan dan
prosedur secara memadai (Singleton, &
Singleton, 2010). Adanya upaya preventif
tersebut diharapkan mampu menekan kasus
fraud yang dapat merugikan keuangan dan
reputasi perusahaan. Lebih baik perusahaan
melakukan upaya pencegahan agar tidak
terjadinya fraud dari pada mengatasi fraud saat
terjadi.

Budaya perusahaan pada PT Pos
Indonesia (Persero) secara terus menerus

dikembangkan dan ditetapkan dalam slogan
“CINTA POS”. Slogan tersebut merupakan
kepanjangan dari Customer & user experience
centric (C), Innovative & Courageous (),
Network creator & 020 connector (N), Team
up & make an impact (T), Accountable &
transparent (A), Professional & discipline (P),
Open mind & humble (O) dan Sympathetic &
kind (S). Makna dari slogan tersebut adalah
perusahaan senantiasa melakukan perbaikan
untuk memberikan pengalaman terbaik bagi
pemakai  layanan  perusahaan.  Berani
melakukan perubahan untuk menjadi lebih
baik serta tidak cepat berpuas diri. Senantiasa
membangun Kkerja sama yang baik serta
menjadi penghubung bisnis baik offline
maupun online untuk kepentingan dan
kemajuan bersama. Saling mendukung untuk
memberi kemanfaatan yang besar. Tanggung
jawab, jujur, dan transparan berbasis pada data
yang benar dan relevan. Bekerja sesuai dengan
tuntutan dan profesional serta menjunjung
tinggi nilai disiplin. Terbuka serta rendah hati
dalam menerima gagasan baru. Berbudi
pekerti, simpatik dan ramah dalam melakukan
tugas-tugas yang diemban. (Pos Indonesia,
2018).

Fraud yang terjadi di sebuah perusahaan
tidak terlepas dari kultur yang terbentuk dari
kebiasaan individual atau kelompok dalam
organisasi perusahaan (Dinata, Irianto &
Mulawarman, 2018). Terjadinya fraud pada
perusahaan perlu dicegah dengan menerapkan
budaya organisasi yang baik. Membangun
budaya yang bernilai jujur dan beretika tinggi
dapat mencegah kecurangan dalam suatu
perusahaan (Priyanto & Aryati, 2016). Hasil
riset (Ocansey & Ganu 2017; Dhany dkk,
2016; Omar, et al, 2015; Alleyne & Amaria,
2013) menemukan bahwa budaya organisasi
memiliki pengaruh signifikan positif dalam
pencegahan fraud pada perusahaan. Budaya
perusahaan yang baik dapat dilakukan dengan
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cara membangun etika leadership, etika nilai
basis, dan program etika sehingga bisa
membangun kultur perusahaan yang jauh dari
fraud (Schwartz, 2013).

Searah dengan budaya organisasi, untuk
mencegah terjadinya fraud maka perusahaan
harus  mampu  menerapkan  corporate
governance dengan baik (Singleton, 2010).
Sebagai perusahaan BUMN, PT Pos Indonesia
(Persero) secara berkelanjutan meningkatkan
penerapan  praktik-praktik  tata  kelola
perusahaan yang baik guna memaksimalkan
nilai perusahaan, mendorong pengelolaan
perusahaan yang profesional, transparan dan
efisien dengan cara  menerapkan prinsip
TARIF yaitu Transparancy, Accountability,
Responsibility, Independency and Fairness,
sehingga dapat memenuhi kewajiban yang
baik kepada pemegang saham, dewan
komisaris, mitra bisnis serta pemangku
kepentingan lainnya. Sejarah mencatat
hancurnya big company di dunia seperti

perusahaan  Enron, perusahaan  Global
Crossing dan  perusahaan  WorldCom
diakibatkan  karena  tidak  berjalannya

corporate governance dengan baik (Anugerah,
2014; Law, 2011). Selain itu, banyaknya kasus
BPR dilikuidasi karena kasus fraud yang
disebabkan oleh tidak adanya implementasi
tata kelola perusahaan yang optimal. Adanya
implementasi GCG yang optimal, maka BPR
akan terhindar dari potensi fraud (Apriyani,
2016). Hasil riset (Kurniawan, 2019;
Halbouni, et al, 2016; Jannah, 2016; Law,
2011) menemukan bahwa implementasi GCG
yang optimal berpengaruh positif pada
pencegahan fraud.

Terjadinya fraud di organisasi disebabkan
prevensi organisasi terhadap fraud tidak
menjadi prioritas dan mainstreaming sebagai
bagian kontrol atau pengendalian internal.
Sampai beberapa waktu yang lalu, perusahaan
tidak menganggap pencegahan fraud sebagai
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tujuan utama dalam sistem pengendalian
internal  organisasi  mereka.  Tindakan
pencegahan kecurangan dianggap sebagai
unsur implisit dalam tujuan umum, ketaatan,
kontrol internal, dan karenanya tidak dilihat
sebagai program terintegrasi dengan tujuan
yang jelas dan eksplisit berkaitan dengan
pencegahan dan deteksi kecurangan (Petrascu

D., 2014).
Sebagai perusahaan BUMN, PT Pos
Indonesia (Persero) mengupayakan

pengembangan sistem pengendalian internal
dengan menggunakan pendekatan COSO
(Committee of Sponsoring organizations of

threadway Commissions). Sistem
pengendalian internal tersebut mencakup
lingkungan pengendalian internal dalam

perusahaan yang disiplin dan terstruktur,
pengkajian dan pengelolaan risiko usaha,
aktivitas pengendalian, sistem informasi &
komunikasi, serta monitoring yang secara
operasional dijabarkan lebih lanjut ke dalam
berbagai kebijakan berupa pedoman, petunjuk
operasional maupun instruksi kerja.
Manajemen yang baik harus dapat
menjaga dan mengelola aset perusahaan dari
fraud, maka perusahaan membutuhkan
pengendalian intern yang efektif (Albrecht &
Zimbelman, 2011; Cuomo, 2007). Fraud yang
terjadi di dalam organisasi biasanya
disebabkan oleh lemahnya pengendalian yang
dijalankan oleh manajemen (Arens, et al,
2009). Penerapan pengendalian internal yang
efektif  diharapkan  mampu  membantu
manajemen menjaga aset perusahaan dari
tindakan fraud. Jika penerapan pengendalian
intern perusahaan tidak efektif, maka akan
menjadi celah yang semakin luas bagi
karyawan untuk berbuat tindakan fraud.
Sedangkan, jika penerapan pengendalian
intern perusahaan efektif maka celah untuk
berbuat tindakan fraud semakin sempit. Hasil
dari riset (Kurniawan & lzzaty, 2019; Nawawi,
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2018; Yuniarti, 2017; Zakaria, et al, 2016)
menemukan bahwa kuatnya pengendalian
intern mampu mencegah tindak fraud dalam
sebuah perusahaan. Sedangkan lemahnya
pengendalian  intern  akan  membuka
kesempatan bagi karyawan untuk berbuat
tindakan fraud walaupun mungkin mereka
tidak mempunyai niat. Hasil riset ACFE (2002
dan 2004) dalam Silverstone & Sheetz (2007)
memperlihatkan bahwa pengendalian internal
merupakan alat yang paling efektif untuk
mencegah terjadinya tindakan fraud dan
internal kontrol yang kuat berpengaruh
signifikan positif terhadap pencegahan fraud.

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu
yang dilakukan di PT Pos Indonesia (Persero)
bahwa ketiga variabel independen (budaya
organisasi, GCG dan pengendalian internal)
yang dipilih, masih belum diteliti pada
perusahaan ini. Atas dasar uraian tersebut,
maka penulis bermaksud untuk meneliti
seberapa besar pengaruh budaya organisasi,
GCG dan pengendalian internal secara
simultan dan parsial terhadap pencegahan
fraud.

METODE

Metode yang dipakai dalam penelitian ini
adalah metode studi kasus dengan pendekatan
deskriptif kuantitatif. Teknik analisis data yang
digunakan adalah metode analisis path.
Sumber datanya yaitu data primer melalui
pendistribusian kuesioner kepada responden
yang telah ditetapkan menjadi sampel dalam
penelitian ini. Adapun yang menjadi
populasinya adalah seluruh kantor regional
sebanyak 11 kantor dan seluruh kantor pos
pemeriksa (Kprk) sebanyak 205 kantor di
selurun  Indonesia,  sehingga  jumlah
populasinya adalah sebanyak 216 kantor.
Sedangkan metode sampling yang dipakai
dalam penelitian ini adalah metode sampling
jenuh (sensus), yaitu seluruh anggota populasi

ditetapkan  menjadi
(Sugiyono, 2017).

Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel
independen yaitu budaya organisasi (X1), good
corporate governance (Xz), dan pengendalian
internal (X3). Sedangkan variabel
dependennya adalah pencegahan fraud ().

Pengukuran variabel budaya organisasi
(X1) menggunakan tipe budaya organisasi
yaitu; budaya clan, budaya Adhocracy,
budaya market dan budaya hierarchy (Acar &
Acar, 2014; Zahari & Shurbagi, 2012; Aktas
et al, 2011; Cameron & Quin, 2011).

Pengukuran variabel good corporate
governance (X2) menggunakan 5 prinsip GCG
yang dikenal dengan TARIF vyaitu;
Transparancy, Accountability, Responsibility,
Independency dan Fairness (Peraturan menteri
negara BUMN, 2011; KNKG,2006; Kaihatu,
2006; Monks & Minow, 2004; OECD, 2004;
Daniri, 2005).

Pengukuran
internal  (Xa)
pengendalian internal vyaitu: lingkungan
pengendalian, penilaian risiko, aktivitas
pengendalian, informasi & komunikasi, dan
pemantauan (Nawawi & Salin, 2018; Zakaria
et al, 2016; Shafawaty et al, 2016; COSO,
2013; Lakis & Giriunas, 2012).

Pengukuran variabel pencegahan fraud
(Y) menggunakan Management Anti-fraud
Programs and Controls yaitu : membangun
budaya kejujuran & moral yang tinggi,
mengevaluasi proses & pengendalian anti-

sampel  penelitian

variabel
menggunakan

pengendalian
komponen

fraud dan mengembangkan proses
pengawasan yang memadai (Sow et al, 2018;
Siregar & Tenoyo, 2015; Law, 2011;

Singleton, 2010; AICPA, 2002).

Untuk memberikan interpretasi terhadap
persentase skor yang di peroleh dari jawaban
kuesioner  responden, maka dilakukan
pengkatagorian dengan cara sebagai berikut :
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Persentase maksimum =
(Bobot jawaban tertinggi : jumlah kategori) x
100 = (5:5) x 100 = 100 %.
Persentase minimum =
(Bobot jawaban terendah : jumlah kategori) x
100 =(1:5) x 100 = 20%.
Rentang persentase skor = (% maksimum - %
minimum) : jumlah kategori = (100% - 20%) :
5=16%.

Berdasarkan rentang persentase skor yang
diperoleh, maka dapat dikategorikan sebagai
berikut :

Tabel 3.1
Kriteria Persentase Tanggapan Responden

No Persentase Skor Kategori Skor
1 20,00 % - 36,00 % Sangat Kurang
2 36,01 % - 52,00 % Kurang
3 52,01 % - 68,00 % Cukup
4 68,01 % - 84,00 % Baik
5 84,01 % - 100 % Sangat Baik

Sumber: Umi Narimawati (2010: 245)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Data penelitian diperoleh dari jawaban
para responden. Jumlah kuesioner yang
disebarkan sebanyak 216 kuesioner, dengan
tingkat persentase sebesar 100%. Kuesioner
yang kembali dan diolah sebanyak 196
kuesioner, dengan tingkat persentase sebesar
90,74%. Sedangkan Kkuesioner yang tidak
kembali sebanyak 20 kuesioner, dengan
tingkat persentase sebesar 9,26%. Untuk lebih
jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1
Deskripsi Data

Keterangan Jumlah | Persentase
Kuesioner yang disebarkan 216 100 %
Kuesioner yang kembali 196 90,74%
dan diolah
Kuesioner yang tidak 20 9,26%
kembali

Sumber: Data diolah

Analisis Deskriptif

Implementasi budaya organisasi pada PT
Pos Indonesia (Persero) termasuk dalam
kategori baik. Hal ini berdasarkan hasil
tanggapan responden yang menunjukkan nilai
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rata-rata sebesar 4.188 atau 71,22%, yang
berada pada rentang 68,01 % - 84,00 %. Untuk
lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4.2
Analisis Deskriptif Budaya Organisasi
Rata-
No Indikator ng)l":h Rata Re;ﬁ)sasi
Hitung
1 | Clan 4.372 3,72 74,35%
2 Adhocracy 4,018 3,42 68,33%
3 Market 4.207 3,58 71,55%
4 Hierarchy 4,155 3,53 70,66%
Skor Rata-rata 4,188 3,56 71,22%
%GAP 28,78%
Jumlah % Realisasi Ideal 100%

Sumber: Data diolah

Good Corporate Governance pada PT Pos
Indonesia (Persero) termasuk dalam kategori
baik. Hal ini berdasarkan hasil tanggapan
responden yang menunjukkan nilai rata-rata
sebesar 4.078 atau 71,70%, yang berada pada
rentang 68,01 % - 84,00 %. Untuk lebih
jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.3
Analisis Deskriptif GCG
Rata-
No Indikator Jumlah Rata % .
Skor . Realisasi
Hitung
1 Transparancy 4978 3,63 72,57%
2 | Accountability 4.216 3,59 71,70%
3 | Responsibility 2.801 3,57 71,45%
4 Independency 4.064 3,46 69,12%
5 Fairness 4331 3,68 73,66%
Skor Rata-rata 4.078 3,59 71,70%
%GAP 28,30%
Jumlah %Realisasi Ideal 100%
Sumber: Data diolah
Pengendalian internal pada PT Pos

Indonesia (Persero) termasuk dalam kategori
baik. Hal ini berdasarkan hasil tanggapan
responden yang menunjukkan nilai rata-rata
sebesar 4.871 atau 75,19%, yang berada pada
rentang 68,01 % - 84,00 %. Untuk lebih
jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.4
Analisis Deskriptif Pengendalian Internal
Rata-
No Indikator Jumiah Rata % .
Skor . Realisasi
Hitung
1 Lingkungan 8.147 3,78 75,58%
pengendalian
2 Penilaian 5.162 3,76 75,25%
risiko
3 Aktivitas 4.460 3,79 75,85%
pengendalian
4 Informasi dan 2.911 3,71 74,26%
komunikasi
5 Pemantauan 3.675 3,75 75,00%
Skor Rata-rata 4.871 3,77 75,19%
%GAP 24,81%
Jumlah %Realisasi Ideal 100%

Sumber: Data diolah

Pencegahan fraud pada PT Pos Indonesia
(Persero) termasuk dalam kategori baik. Hal
ini berdasarkan hasil tanggapan responden
yang menunjukkan nilai rata-rata sebesar
8.185 atau 76,28%, yang berada pada rentang
68,01 % - 84,00 %. Untuk lebih jelasnya, dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.4
Analisis Deskriptif Pencegahan Fraud

Rata-
Rata
Hitung

%
Realisasi

Jumlah

No Indikator Skor

1 | Membangun
budaya
kejujuran dan
moral yang
tinggi

11.626 3,71 25,85%

2 | Mengevaluasi
proses dan
pengendalian
anti-fraud

4.499 3,83 23,49%

3 | Mengembang-
kan proses
pengawasan
yang memadai

8.429 391 21,81%

Skor Rata-rata 8.185 3,80 76,28%

%GAP 23,72%

Jumlah %Realisasi Ideal 100%

Sumber: Data diolah

Uji Validitas Dan Reliabilitas

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa
nilai koefisien korelasi (r) untuk variabel
budaya organisasi (Xi) dengan indikator 24
butir pertanyaan, variabel GCG (X2) dengan

indikator 29 pertanyaan, variabel pengendalian
internal (X3) dengan indikator 33 butir
pertanyaan dan variabel pencegahan fraud (Y)
dengan indikator 33 butir pertanyaan
dinyatakan valid, karena setiap indikator
pertanyaan tersebut memiliki nilai koefisien
korelasi (r) lebih besar dari pada nilai kritis
(0,138). Sedangkan hasil dari uji reliabilitas
menunjukkan  bahwa  semua  variabel
independen dan dependen dinyatakan reliabel
karena nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari
pada nilai kritis (0,6). Berikut uraian nilai
Cronbach’s Alpha setiap variabelnya :

Tabel 4.2
Uji reliabilitas
Koefisien reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha R Kritis

Budaya 0,918 0,600
organisasi
GCG 0,967 0,600
Pengendalian
Internal 0,982 0,600
Pencegahan fraud 0,967 0,600

Sumber: Data diolah

Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk menguji
apakah dalam model persamaan jalur, variabel
residual memiliki distribusi normal. Salah satu
uji statistik yang digunakan untuk menguji
normalitas residual adalah uji statistik non-
parametrik Kolomogorov-Smirnov. Apabila
besarnya nilai Kolomogorov-Smirnov adalah
lebih besar dibandingkan dengan nilai asymp.
Sig, maka data residual terdistribusi normal
(Ghozali, 2013: 115).

Tabel 4.3
Uji Normalitas Data
Nilai Nilai
Kolomogorov - Smirnov Z Asymp. Sig
0,461 0,05

Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel di atas terlihat nilai
Kolomogorov-Smirnov.  Z  lebih  besar
dibandingkan dengan nilai asymp. Sig yaitu
0,461 > 0,05, oleh karena itu data residual
terdistribusi normal.
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Analisis Jalur
Hasil perhitungan korelasi antar variabel
yang diteliti dapat dilihat pada tabel berikut:

good corporate governance dan pengendalian
internal terhadap pencegahan fraud sebagai
berikut:

Tabel 4.4 Tabel 4.5
Matriks Korelasi antar Variabel Bebas Besaran Koefisien Jalur
X1 X2 X3 Variabel Koefisien Jalur Sig.

Pearson correlation 1 0.787 | 0.745 X1 pyxt = 0,104 0,032
X1 | Sig. (2-tailed) 0.000 | 0.000 Xs pyx2 = 0,139 0,043

N 196 196 196 X3 pyxs = 0,707 0,000

Pearson correlation | 0.787 1 0.883 Sumber : Data diolah
X2 | Sig. (2-tailed) 0.000 0.000

N 196 196 196

Pearson correlation | 0.745 | 0.883 1

X3 | Sig. (2-tailed) 0.000 | 0.000

N 196 196 196

Sumber: Data diolah

Dari data tabel di atas dapat dilihat bahwa
hubungan antara variabel budaya organisasi
(X1) dengan Good Corporate Governance (Xz)
adalah sebesar 0,787. Termasuk dalam
kategori kuat, artinya jika budaya organisasi
naik satu satuan, maka Good Corporate
Governance naik sebesar 0,787 satuan. Hal ini
berarti bahwa semakin baik implementasi
budaya organisasi, maka akan semakin baik
juga GCG pada perusahaan.

Hubungan antara variabel budaya
organisasi (X1) dengan pengendalian internal
(X3) adalah sebesar 0,745. Termasuk dalam
kategori kuat, artinya jika budaya organisasi
naik satu satuan, maka pengendalian internal
naik sebesar 0,745 satuan. Hal ini berarti
bahwa semakin baik implementasi budaya
organisasi, maka akan semakin baik juga
pengendalian internal pada perusahaan.

Hubungan  antara  variabel  Good
Corporate  Governance  (X2)  dengan
pengendalian internal (X3) adalah sebesar
0,883. Termasuk dalam kategori kuat, artinya
jika Good Corporate Governance naik satu
satuan, maka pengendalian internal naik
sebesar 0,883 satuan. Hal ini berarti bahwa
semakin baik implementasi GCG, maka akan
semakin baik juga pengendalian internal pada
perusahaan.

Selanjutnya diperoleh hasil perhitungan
untuk koefisien jalur dari budaya organisasi,
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Koefisien jalur untuk pengaruh dari
masing-masing variabel terlihat pada tabel
besaran koefisien jalur di atas. Diperoleh
pengaruh budaya organisasi (X1) terhadap
pencegahan fraud (Y) yang memiliki koefisien
jalur (pyxt) bertanda positif dengan nilai
sebesar 0,104 (p = 0,032), untuk pengaruh
good corporate governance (Xz) terhadap
pencegahan fraud (Y) yang memiliki koefisien
jalur (pyxe) bertanda positif dengan nilai
sebesar 0,139 (p = 0,043), dan pengaruh
pengendalian  internal  (X3)  terhadap
pencegahan fraud (Y) yang memiliki koefisien
jalur (pyxs) bertanda positif dengan nilai
sebesar 0,707 (p = 0,000).

Besar pengaruh secara bersama-sama
budaya organisasi (Xi), good corporate
governance (Xz), dan pengendalian internal
(X3) terhadap pencegahan fraud (Y)
ditunjukkan dengan nilai koefisien determinasi
(R?), yaitu sebesar 0,836. Sedangkan nilai
epsilon sebesar 0,164 dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain diluar ketiga variabel tersebut.

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien
jalur yang diperoleh dapat dihitung besar
pengaruh variabel yang dihipotesiskan,
sehingga dapat digambarkan hubungan
pengaruh X, X> dan Xs terhadap Y, sebagai
berikut:
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Gambar 4.2
Diagram Jalur Pengaruh Xi, Xz dan Xs terhadap Y
Dengan memperhatikan tabel dan gambar
di atas, maka diperoleh persamaan jalur
sebagai berikut :
Y =0,104 X1+ 0,139 X2 + 0,707 X3+ ¢

Uji Hipotesis

Hipotesis utama penelitian ini adalah
budaya organisasi (Xi), good corporate
governance (X2) dan pengendalian internal
(X3) berpengaruh secara simultan terhadap
pencegahan fraud (). Hipotesis penelitian
tersebut dinyatakan dalam hipotesis statistik
berikut ini:
Ho : Pyx1 = Pyx2 = Pyx3 = 0
H: : Sekurang-kurangnya ada satu pyxi # 0

Statistik uji yang digunakan adalah:
k

(Il - k - 1} Z pvxi rvxi
F— =

k
k [L]' - Z pyxi r}'xi
i=1

dimanai=1,2,3

Kriteria uji, tolak Ho jika F hitung > F
tabel, terima Ho dalam hal lainnya. Di mana F
tabel diperoleh dari tabel distribusi F dengan =
5 % dan derajat bebas db1=k=3, dan db2=n-k-
1=196-3-1=192.

Tabel 4.28
Pengujian Secara Simultan
F hitung db F tabel
325.488 dbl=3 2,652
db2 =192

Sumber: Data diolah

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa
budaya organisasi (Xi), good corporate
governance (Xz), dan pengendalian internal
(X3) secara simultan memiliki pengaruh
signifikan terhadap pencegahan fraud () di
PT Pos Indonesia (Persero).

Hasil pengujian secara keseluruhan
memberikan hasil yang signifikan, maka untuk
mengetahui variabel bebas mana yang secara
parsial berpengaruh nyata terhadap Y dapat
dilanjutkan dengan pengujian secara parsial.
Untuk menguji koefisien jalur secara parsial,
terlebin  dahulu  ditentukan  rumusan
hipotesisnya sebagai berikut:

Ho:pyi =0, Tidak terdapat pengaruh yang
nyata variabel bebas (X) yang
ke-i (Xi) terhadap Y.
Terdapat pengaruh yang nyata
variabel bebas (X) yang ke-i
(Xi) terhadap Y

Statistik uji yang digunakan adalah:

t = Py
1 J(l ~R)CR,
n—-k-1
dimanai=1, 2,3.

Hi: pyxi 70,

Kriteria uji: Tolak Ho jika t hitung > t
tabel (to;n-1) dengan =5 % dan derajat bebas
db = 196-2=194. Hasil perhitungan dapat
dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.29
Pengujian Secara Parsial

Variabel t hitung db t tabel

X1 2,160 1,972

X 2,035 194 1,972

X3 11,160 1,972

Sumber: Data diolah
Berdasarkan tabel di atas dapat

diketahui bahwa nilai t hitung untuk masing-
masing variabel budaya organisasi (X1), good
corporate governance (Xz), dan pengendalian
internal (X3) lebih besar dibandingkan dengan
nilai t tabel. Hal ini berarti bahwa variabel
budaya organisasi (Xi), good corporate
governance (Xz) dan pengendalian internal
(X3) secara parsial memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pencegahan fraud (Y) di
PT Pos Indonesia (Persero).

Pengaruh langsung dan tidak langsung

Berikut ini hasil perhitungan pengaruh
langsung dan tidak langsung budaya organisasi
(X1), good corporate governance (Xz) dan
pengendalian  internal  (X3)  terhadap
pencegahan fraud (Y).

Tabel 4.30
Besarnya pengaruh langsung dan tidak langsung

Besar

No Pengaruh Pengaruh
1 Pengaruh langsung :
Xiterhadap Y 1,1%
Xz terhadap Y 1,9%
X3 terhadap Y 50,0%

Total pengaruh langsung 53,0%
2 Pengaruh tidak langsung :
melalui X;
melalui X,
melalui X3
Total pengaruh tidak langsung

6,6%
9,8%
14,2%
30,6%

3 Total pengaruh Xy, X5, dan X3

83,6 9
terhadap Y %

Sumber: Data diolah

Dari data tabel di atas, dapat dilihat bahwa
pengaruh langsung budaya organisasi (X1)
terhadap pencegahan fraud () adalah sebesar
1,1%. Pengaruh langsung Good Coporate
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Governance terhadap pencegahan fraud
sebesar 1,9%. Pengaruh langsung
pengendalian internal terhadap pencegahan
fraud sebesar 50,0%. Kemudian pengaruh
tidak langsung melalui budaya organisasi
sebesar 6,6%, pengaruh tidak langsung melalui
Good Coporate Governance sebesar 9,8%, dan
pengaruh tidak langsung melalui pengendalian
internal sebesar 14,2%.

Berdasarkan perhitungan tersebut di atas,
maka diperoleh bahwa budaya organisasi (X1),
good corporate governance (X2), dan
pengendalian internal (X3) mempunyai
pengaruh  secara  langsung  terhadap
pencegahan fraud () sebesar 53,0%.
Kemudian pengaruh tidak langsungnya
sebesar 30,6%. Sedangkan pengaruh secara
totalnya adalah sebesar 83,6%. Terdapat nilai
epsilon sebesar 16,4 % yang merupakan
pengaruh variabel lain diluar ketiga variabel
tersebut.

Berdasarkan hasil perhitungan juga dapat
diketahui bahwa variabel yang memiliki
pengaruh terbesar (pengaruh langsung & tidak
langsung) terhadap pencegahan fraud (Y)
adalah pengendalian internal (X3), Vaitu
sebesar 64,2%. Sedangkan variabel yang
memiliki pengaruh terkecil adalah budaya
organisasi (X1) yaitu sebesar 7,7%.

Pembahasan
Pengaruh budaya organisasi
pencegahan fraud

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengaruh total (langsung & tidak langsung)
dari budaya organisasi terhadap pencegahan
fraud adalah sebesar 7,7%. Menurut hasil
pengujian  hipotesis, budaya organisasi
memiliki  pengaruh  signifikan terhadap
pencegahan fraud pada PT Pos Indonesia
(Persero). Hal ini berarti bahwa semakin
baiknya budaya organisasi maka akan
berpengaruh dalam meningkatkan pencegahan
fraud. Hasil penelitian ini sejalan dengan
pendapat Rezaee dan Riley (2005) bahwa
fraud pada perusahaan perlu dicegah dengan

terhadap
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mewujudkan & membangun kembali budaya
yang menjunjung tinggi nilai kejujuran dan
etika, serta pendapat Arens, et al (2009) dan
Singleton (2010) yaitu salah satu faktor yang
dapat mencegah fraud adalah budaya jujur dan
etika yang tinggi. Kemudian diperkuat oleh
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Ocansey & Ganu (2017); Omar, et al, (2015);
Alleyne and Amaria, 2013; dany, dkk, (2016)
menunjukkan adanya pengaruh budaya
organisasi yang positif terhadap pencegahan
fraud pada perusahaan. Selain itu menurut
Schwartz (2013) bahwa budaya perusahaan
yang baik dapat dilakukan dengan cara
membangun etika kepemimpinan, etika nilai
basis, dan program etika sehingga dapat
membentuk budaya perusahaan yang terbebas
dari fraud.

Pengaruh GCG terhadap pencegahan fraud

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
GCG berpengaruh secara total terhadap
pencegahan fraud sebesar 11,7%. Berdasarkan
pengujian hipotesis bahwa GCG berpengaruh
signifikan terhadap pencegahan fraud pada PT
Pos Indonesia (Persero). Hal ini berarti bahwa
semakin kuat GCG, maka akan berdampak
pada semakin meningkatnya pencegahan
fraud. Hasil penelitian ini didukung oleh
pendapat Singleton (2010) bahwa salah satu
upaya preventif yang dilakukan agar dapat
mencegah fraud pada perusahaan adalah
dengan memperkuat tata kelola perusahaan.
Hal penelitian ini juga sejalan dengan pendapat
Apriyani (2016) bahwa adanya penerapan
GCG maka perusahaan akan terhindar dari
potensi  fraud, serta hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Law (2011);
Halbouni S.S, et al, (2016); Jannah (2016); dan
Kurniawan (2019) yang menunjukkan bahwa
GCG berpengaruh positif terhadap pencegahan
fraud. Adanya implementasi GCG melalui
transparansi, akuntabilitas, responsibilitas,
independensi dan kesetaraan yang baik dalam
perusahaan, maka akan menjadi salah satu

upaya untuk mencegah peluang terjadinya
fraud.

Pengaruh pengendalian internal terhadap
pencegahan fraud

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengendalian internal memiliki pengaruh
secara total terhadap pencegahan fraud sebesar
64,2%. Berdasarkan pengujian hipotesis
bahwa pengendalian internal berpengaruh
signifikan terhadap pencegahan fraud pada PT
Pos Indonesia (Persero). Hal ini berarti bahwa
semakin baik pengendalian internal maka akan
berdampak pada semakin baiknya pencegahan
fraud. Hasil penelitian ini sejalan dengan
pendapat silverstone dan Sheetz (2007) bahwa
internal kontrol merupakan alat yang paling
efektif untuk pencegahan tindakan fraud dan
internal  kontrol yang kuat berpengaruh
signifikan positif dalam pencegahan tindakan
fraud. Hasil penelitian ini juga didukung oleh
hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
olen Nawawi (2018); Yuniarti, (2017);
Zakaria, et al, (2016); dan Kurniawan (2019)
bahwa pengendalian internal  memiliki
pengaruh positif dalam mencegah kecurangan
pada perusahaan. Pengendalian internal
diperlukan  dalam untuk  melakukan
pengawasan terhadap aktivitas operasional
perusahaan agar mendapatkan jaminan bahwa
tujuan yang telah ditetapkan dapat berjalan
dengan efektif. Pengendalian internal yang
lemah dalam perusahaan akan membuka
peluang untuk terjadinya fraud. Penerapan
pengendalian internal yang efektif diharapkan
dapat membantu manajemen menjaga aset
perusahaan dari tindakan fraud. Jika penerapan
pengendalian internal perusahaan tidak efektif
maka celah bagi para pegawai untuk berbuat
tindakan fraud semakin luas. Sebaliknya, jika
penerapan pengendalian internal perusahaan
efektif maka celah bagi para pegawai untuk
berbuat tindakan fraud semakin sempit.
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Pengaruh budaya organisasi, GCG dan
pengendalian internal terhadap
pencegahan fraud

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
budaya organisasi, GCG dan pengendalian
internal berpengaruh terhadap pencegahan
fraud sebesar 83,6%. Berdasarkan pengujian
hipotesis bahwa budaya organisasi, GCG dan
pengendalian internal berpengaruh signifikan
terhadap pencegahan fraud pada PT Pos
Indonesia (Persero). Hal ini berarti bahwa
semakin baik budaya organisasi, GCG, dan
pengendalian internal maka akan semakin baik
pencegahan fraud.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Dinata, Irianto dan Mulawarman
(2018) bahwa pencegahan fraud yang terjadi di
sebuah perusahaan tidak terlepas dari faktor
budaya yang dibentuk atas kebiasaan individu
atau kelompok pada suatu organisasi/
perusahaan. Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan Ocansey & Ganu, (2017); Priyatno &
Aryati, (2016); Omar et al, (2015) bahwa
budaya organisasi dan pengendalian internal
berpengaruh  signifikan positif  terhadap
pencegahan fraud pada perusahaan. Kemudian
menurut Gusnardi (2011) dalam penelitiannya
terhadap 13 BUMN di Indonesia menemukan
bahwa pengendalian internal dan GCG dapat
mencegah terjadinya fraud di dalam
perusahaan. Selain itu hasil penelitian
Kurniawan dan Izzaty (2019); Soleman (2013)
menemukan bahwa GCG dan pengendalian
internal dapat mencegah terjadinya fraud.

KESIMPULAN

Budaya organisasi, good corporate
governance dan pengendalian internal secara
simultan dan parsial memiliki pengaruh
signifikan terhadap pencegahan Fraud di PT
Pos Indonesia (Persero). Hal ini berarti bahwa
semakin baik implementasi budaya organisasi,
good corporate governance dan pengendalian
internal maka akan meningkatkan tingkat
pencegahan fraud pada PT Pos Indonesia
(Persero).
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Hasil peneltian juga menunjukkan bahwa
budaya organisasi berpengaruh positif secara
total terhadap pencegahan fraud sebesar 7,7%.
Good Coporate Governance berpengaruh
positif secara total terhadap pencegahan fraud
sebesar 11,7%. Pengendalian internal
berpengaruh positif secara total terhadap
pencegahan fraud sebesar 64,2%. Sedangkan
budaya organisasi, GCG dan pengendalian
internal berpengaruh positif secara total
terhadap pencegahan fraud sebesar 83,6%.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka
budaya organisasi, good coporate governance,
dan pengendalian internal memberikan
pengaruh secara langsung maupun tidak
langsung terhadap pencegahan fraud pada PT
Pos Indonesia (Persero).

SARAN
Pada variabel budaya organisasi,
indikator budaya Adhocracy memperoleh

penilaian terendah dari responden. Hal ini
harus menjadi perhatian bagi perusahaan untuk
melakukan evaluasi dan perbaikan dengan cara
menciptakan lingkungan kerja yang dinamis &
entrepreneurial, mendorong para pimpinan
kantor cabang & regionalnya untuk inovatif
dan berani untuk melakukan perubahan untuk
menjadi lebih baik, melakukan penekanan
strategis pada penemuan sumber daya baru dan
mencoba hal-hal baru sehingga para
pegawainya siap  dalam  menghadapi
persaingan bisnis untuk menjadi pemimpin
produk/jasa. Selain itu, perusahaan melakukan
monitoring secara berkala, agar perbaikan
yang dilakukan dapat terlaksana secara efektif
dan efisien.

Pada  variabel GCG, indikator
independensi memperoleh penilaian terendah
dari responden. Hal ini harus menjadi
perhatian setiap organ perusahaan agar
menghindari terjadinya dominasi oleh pihak
lain, tidak terpengaruh oleh kepentingan
tertentu, terbebas dari benturan kepentingan
dan dari segala macam pengaruh atau tekanan,
sehingga pengambilan  keputusan  dapat
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dilaksanakan secara obyektif. Selain itu, untuk
meningkatkan independensi dalam
pengambilan  keputusan  bisnis, maka
perusahaan harus mengembangkan beberapa
aturan, pedoman, dan praktek terutama pada
tingkat dewan komisaris dan direksi demi
terlaksananya pengelolaan perusahaan yang
mandiri dan professional sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku
dan nilai-nilai etika serta standar, prinsip, dan
praktik penyelenggaraan usaha perposan yang
sehat.

Pada variabel pengendalian internal,
indikator  informasi  dan  komunikasi
memperoleh  penilaian  terendah  dari
responden. Hal ini harus menjadi perhatian
perusahaan bahwa sebagai perusahaan publik,
PT  Pos Indonesia  (Persero)  perlu
menginformasikan & mengkomunikasikan
kepada publik yang berkaitan dengan
informasi seperti target pencapaian usaha &
strategi perusahaan, informasi keuangan,
manajemen risiko, implementasi pengendalian
internal & GCG, serta tingkat kepatuhannya,
dan kejadian penting lainnya yang dapat
berpengaruh terhadap kondisi perusahaan. Hal
tersebut sebagai upaya pengawasan dari publik
agar perusahaan dapat berjalan dengan baik.

Pada variabel pencegahan fraud, indikator
membangun budaya kejujuran dan moral yang
tinggi memperoleh penilaian terendah dari
responden. Hal ini harus menjadi perhatian
Khusus dari perusahaan agar meninjau ulang
kembali sistem balas jasa yang berlaku dan
dilakukan kembali perubahan sistem balas jasa
dengan mengacu pada kinerja & kontribusi
yang diberikan pegawai pada perusahaan dan
tentunya berdasarkan peraturan pemerintah,
serta memberikan  kesempatan  kepada
perwakilan pegawai melalui serikat pekerja
untuk berdiskusi membahas sistem balas jasa
yang wajar sehingga mendapatkan win-win
solution.

Hasil penelitian menunjukkan ada faktor-
faktor di luar budaya organisasi, Good
Corporate Governance dan pengendalian

internal yang mempengaruhi pencegahan
fraud yaitu sebesar 16,4%, oleh karena itu
untuk peneliti berikutnya agar meneliti faktor-
faktor lainnya seperti proactive fraud audit,
whistleblowing  system, audit internal,
teknologi informasi, pendidikan auditor, dan
atau komite audit.
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